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ANALISIS VEGETASI GULMA PADA KEBUN KELAPA SAWIT (Elaeis 

gueneensis Jacq.) SISTEM PEREMAJAAN TUMBANG SEREMPAK 

Muhammad Dimas Akbari (12180211541)  
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Tiara Septirosya 

INTISARI  

Produktifitas kelapa sawit akan menurun saat mencapai usia 25 tahun, untuk 

mengatasi hal tersebut maka perlu dilakukannya peremajaan. Sistem peremajaan 

yang paling banyak digunakan adalah sistem peremajaan tumbang serempak, 

namun pengolahan lahan yang dilakukan secara masif dapat meningkatkan 

pertumbuhan gulma. Kehadiran gulma dapat mengganggu pertumbuhan kelapa 

sawit yang baru ditanam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis vegetasi 

gulma dominan yang terdapat pada kebun kelapa sawit sistem peremajaan tumbang 

serempak. Penelitian dilakukan di perkebunan kelapa sawit dengan sistem 

peremajaan tumbang serempak berusia 5 tahun, yang bertempat di Desa Lubuk 

Kembang Sari, Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau pada bulan 

Januari 2025, penelitian menggunakan metode kuadran dengan plot. Terdapat 5 

buah plot dengan masing-masing plot diletakkan secara acak 5 petak kuadran, 

sehingga diperoleh 25 petak kuadran yang diamati. Hasil penelitian menunjukan 

nilai kerapatan relatif (KR) tertinggi adalah gulma Ageratum conyzoides dengan 

nilai (18,69%), dan nilai frekuensi relatif (FR) tertinggi adalah gulma Borreria 

alata dengan nilai (18,93%), lalu nilai indeks nilai penting (INP) tertinggi adalah 

gulma Ageratum conyzoides dengan nilai (30,17%). Vegetasi gulma didominasi 

gulma berdaun lebar dengan individu terbanyak yaitu gulma Ageratum conyzoides, 

dengan tingkat keberagaman gulma yang tinggi dan tidak ada suatu jenis gulma 

yang mendominasi. 

Kata Kunci : indeks dominansi, indeks keanekaragaman, metode kuadran 
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THE WEED VEGETATION IN PALM OIL (Elaeis gueneensis Jacq.) IN 

PALM OIL SIMULTANEOUS FALL MODEL 

Muhammad Dimas Akbari (12180211541)  
Under the guidance of  Syukria Ikhsan Zam and Tiara Septirosya 

ABSTRACT  

Productivity of oil palm trees decreases when they reach 25 years of age, so 

replanting is necessary to address this issue. The most commonly used replanting 

system in palm oil cultivation is simultaneous fall model. However, intensive land 

preparation associated with this method may promote the proliferation of weeds. 

The presence of weeds can interfere with the growth and development of newly 

planted palm oil seedlings. This study aims to analyze the dominant weed vegetation 

in palm oil simultaneous fall model. The research was conducted in a 4-year-old 

palm oil plantation using the simultaneous fall model, located in Lubuk Kembang 

Sari Village, Ukui District, Pelalawan Regency, Riau Province, in January 2025. 

The study employed a quadrat method using plot sampling. The total of five plots 

were established, with five randomly placed sub-quadrats in each plot, resulting in 

25 quadrats observed. The results indicated that the highest relative density (RD) 

was recorded for Ageratum conyzoides at 18,69%, while the highest relative 

frequency (RF) was observed for Borreria alata at 18,93%. The highest important 

value index (IVI) was also found in Ageratum conyzoides, with a value of 30,17%. 

The weed vegetation was predominantly composed of broadleaf species, with 

Ageratum conyzoides being the most abundant individual species. The overall weed 

community showed high diversity, with no single species demonstrating complete 

dominance. 

Keywords : diversity index, dominance index, quadrat method 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan utama yang 

berperan penting dalam perekonomian Provinsi Riau. Produksi kelapa sawit di 

Provinsi Riau mencapai 7.846.071 ton pada tahun 2021, namun mengalami 

penurunan menjadi 4.090.825 ton pada tahun 2022. Terdapat banyak faktor yang 

dapat menyebabkan hal ini, salah satunya disebabkan oleh usia tanaman yang telah 

mencapai masa tidak produktif (BPS, 2022).  

Produksi kelapa sawit akan menurun setelah kelapa sawit berusia 25 tahun, 

maka dari itu untuk mengatasi hal ini perlu dilakukan peremajaan. Peremajaan 

adalah kegiatan mengganti tanaman kelapa sawit yang sudah tidak produktif 

dengan bibit yang baru (Mariyah dkk., 2018). Sistem peremajaan yang banyak 

digunakan adalah sistem peremajaan tumbang serempak. Sistem peremajaan 

tumbang serempak adalah menebang tanaman kelapa sawit yang sudah tidak 

produktif secara bersamaan, lalu lahan dipersiapkan dengan pengolahan tanah 

secara besar-besaran guna menciptakan area yang optimal untuk penanaman kelapa 

sawit baru (Sabinus dkk., 2018). Pengolahanan  tanah secara besar-besaran ini 

berisiko meningkatkan pertumbuhan gulma secara masif akibat tanah yang terbuka. 

Gulma menyebabkan kerugian yang mungkin tidak terlihat secara langsung. 

Beberapa dampak dari persaingan antara gulma dan tanaman perkebunan meliputi 

penundaan dalam waktu berproduksi, penurunan jumlah dan kualitas hasil panen, 

gangguan pada produktivitas, potensi sebagai tempat berkembangbiaknya hama 

dan penyakit, serta biaya yang tinggi untuk mengendalikan pertumbuhan gulma 

(Prasetyo dan Sofyan, 2016). Kehadiran gulma di perkebunan dapat mengurangi 

produksi karena mereka bersaing dengan tanaman budidaya untuk mendapatkan 

sumber daya seperti air, cahaya matahari, nutrisi, udara, dan ruang untuk tumbuh. 

Hal ini mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya sehingga hasil produksinya 

dapat menurun dan meningkatkan biaya produksi pertanian (Widaryanto dkk., 

2021).  Berdasarkan masalah mengenai gulma yang terdapat pada kebun kelapa 

sawit sistem peremajaan tumbang serempak ini, maka peneliti telah melakukan 

penelitian mengenai “Analisis Vegetasi Gulma pada Kebun Kelapa Sawit (Elaeis 

gueneensis Jacq.s) Sistem Peremajaan Tumbang Serempak. 
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1.2.     Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis 

gulma dominan pada perkebunan kelapa sawit sistem peremajaan tumbang 

serempak di Desa Lubuk Kembang Sari, Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan, 

Riau. 

1.3.     Manfaat 

Hasil analisis vegetasi dapat memberikan petani informasi mengenai jenis 

gulma yang mendominasi di perkebunan kelapa sawit sistem peremajaan tumbang 

serempak, sehingga dapat menentukan metode pengendalian yang tepat.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.       Kelapa Sawit 

      Kelapa sawit adalah spesies tanaman dan komoditas penting penghasil 

minyak nabati di dunia.  Kelapa sawit adalah jenis tanaman yang paling produktif 

dalam menghasilkan minyak nabati. Satu pohon kelapa sawit yang telah memasuki 

usia produktif (lebih dari 6 tahun) mampu menghasilkan sekitar 200 kg tandan buah 

segar setiap tahunnya, yang setara dengan 40 kg minyak sawit mentah (CPO). Pada 

luas lahan yang sama (1 ha), kelapa sawit rata-rata mampu memproduksi 5.000 kg 

minyak per tahun, sedangkan tanaman penghasil minyak nabati lain seperti kedelai 

dan jagung hanya menghasilkan 375 kg dan 145 kg (Nugroho, 2019). 

2.2.     Morfologi Kelapa Sawit 

2.2.1.    Akar Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit memiliki akar serabut yang menyebar secara vertikal 

dan horizontal sesuai dengan usia tanaman. Sistem perakaran kelapa sawit terdiri 

dari empat jenis akar berdasarkan diameter dan laju pertumbuhannya, yaitu akar 

primer (berdiameter 5-10 mm), sekunder (1-4 mm), tersier (0,5-1,5 mm), dan 

kuarter (0,2-0,5 mm). Beberapa ahli mengelompokkan akar tersier dan kuarter 

menjadi satu jenis, sehingga membagi sistem akar menjadi tiga. Selain itu, kelapa 

sawit memiliki akar nafas yang tumbuh di atas permukaan atau di dalam air tanah. 

Akar tersebar terutama pada lapisan atas tanah, di mana akar primer, tersier, dan 

kuarter merupakan yang paling dekat dengan permukaan tanah (Erwinsyah dan 

Wulandari, 2020). Akar tanaman kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Akar Kelapa Sawit 

(Sumber : PPKS, 2025) 
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2.2.2.  Daun 

Daun berperan sebagai pusat produksi energi dan bahan makanan bagi 

tumbuhan. Bentuk, jumlah, serta tata letak daun sangat memengaruhi penyerapan 

sinar matahari. Daun kelapa sawit memiliki kemiripan dengan kelapa, yaitu 

tersusun dalam bentuk majemuk, dengan sirip genap dan tulang daun sejajar. Daun-

daun ini membentuk pelepah yang panjangnya bisa mencapai lebih dari 7,5 hingga 

9 m. Setiap pelepah memiliki antara 250 hingga 400 helai daun, sementara daun 

muda yang masih kuncup berwarna kuning pucat (Lubis dan Widnarko,  2011). 

Gambar daun kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Daun Kelapa Sawit 

(Sumber : Dokumen pribadi, 2025) 

2.2.3.    Batang 

  Batang kelapa sawit berbentuk silinder yang tegak lurus dan tidak 

bercabang, dengan diameter yang bervariasi antara 20 hingga 75 cm. Tingginya 

bisa mencapai 15 hingga 30 m, tergantung pada faktor-faktor lingkungan serta usia 

tanaman. Laju pertumbuhannya rata-rata berkisar antara 25 hingga 45 cm per tahun 

(Erwinsyah dan Wulandari, 2020).  

Hingga tanaman mencapai usia sekitar 12 tahun, batangnya masih tertutupi 

oleh sisa-sisa pelepah daun. Setelah usia tersebut, pelepah yang mengering akan 

rontok dengan sendirinya, sehingga permukaan batang menjadi lebih halus dan 

bersih. Selain itu, kecepatan pertumbuhan batang juga dipengaruhi oleh jenis tanah, 

ketersediaan air, serta nutrisi yang tersedia di lingkungan sekitar, yang semuanya 

berperan penting dalam menentukan kondisi fisik batang pada tanaman dewasa. 

Batang yang kokoh dan tegak merupakan penanda bahwa kelapa sawit memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan tropisnya, sekaligus 

mendukung produktivitas jangka panjang tanaman ini. Batang tanaman ini tertutupi 
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oleh sisa-sisa pelapah hingga tanaman mencapai usia 12 tahun (Fitria dkk., 2018). 

Batang kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

 

2.3. Batang Kelapa Sawit 

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025) 

2.2.4.    Buah 

 Tandan buah segar (TBS) adalah komponen paling bernilai secara ekonomi 

dari tanaman kelapa sawit. Buah sawit terdiri dari kulit (eksokarp), serabut 

(mesokarp), cangkang (endokarp), dan inti (kernel). Produk utama yang dihasilkan 

dari buah sawit adalah minyak dari mesokarp (disebut minyak sawit) serta minyak 

dari inti sawit.  Daerah pengembangan tanaman kelapa sawit yang sesuai ialah pada 

suhu optimum 29-30℃, artinya pada suhu tersebut kelapa sawit dapat tumbuh 

dengan baik dan mampu menghasilkan tandan buah (PPKS, 2025). Selain faktor 

suhu yang mempengaruhi tandan, beberapa faktor lain juga mempengaruhi kelapa 

sawit untuk produktif seperti kelembaban, curah hujan dan insensitas matahari. 

Curah hujan sebesar 2.000-2.500 mm/tahun,  intensitas sinar matahari sekitar 5-7 

jam/hari dengan rata-rata penyinaran 6 jam/hari, kelembaban optimum sekitar 80-

90 %. (Pradiko dkk., 2016).  Buah kelapa sawit dapat dilihat pada gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Buah Kelapa Sawit 

(Sumber : PPKS, 2025) 
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2.3.     Sistem Peremajaan Tumbang Serempak 

Peremajaan perkebunan adalah proses penggantian tanaman yang sudah tua 

dengan tanaman baru, baik secara menyeluruh maupun bertahap, untuk 

meningkatkan kembali produktivitas yang telah menurun. Metode peremajaan yang 

sering digunakan adalah sistem tumbang serempak, di mana semua pohon kelapa 

sawit tua ditebang secara bersamaan. Setelah penebangan selesai, lahan 

dipersiapkan dengan pengolahan tanah secara besar-besaran guna menciptakan area 

yang optimal untuk penanaman kembali kelapa sawit baru. Metode ini dinilai 

efektif karena tidak hanya memperbarui tanaman, tetapi juga meningkatkan 

produktivitas TBS secara signifikan, dengan menggunakan sistem tumbang 

serempak, hasil TBS dapat meningkat drastis, memungkinkan para petani untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari perkebunan mereka. Meskipun proses ini 

memerlukan biaya dan usaha yang besar, hasil jangka panjangnya sangat 

menguntungkan bagi peningkatan produktivitas dan efisiensi perkebunan (Sabinus 

dkk., 2021). 

Berdasarkan penelitian Nasamsir dan Edi (2020) berat TBS, jumlah TBS, 

dan jumlah bunga betina yang dihasilkan dari sistem tumbang serempak lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan sistem peremajaan sisipan, yaitu masing-masing sebesar 

64,59%, 28,49%, dan 27,44%. Selain itu, perbedaan juga dapat dilihat dari tinggi 

batang dan warna daun kelapa sawit yang ditanam dengan sistem ini, yang 

menunjukkan perubahan yang lebih positif. Meskipun ada perbedaan pada tinggi 

batang dan warna daun, lingkar batang kelapa sawit yang diremajakan dengan 

sistem tumbang serempak cenderung tetap sama. 

Sistem peremajaan kelapa sawit tumbang serempak, jika dibandingkan 

dengan metode peremajaan lainnya, dinilai memiliki beberapa kekurangan yang 

cukup signifikan, terutama bagi para petani. Aspek yang menjadi tantangan utama 

adalah besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh petani untuk melakukan 

peremajaan ini. Biaya yang besar tersebut tentu saja menjadi beban tersendiri, 

mengingat banyak petani kelapa sawit yang bergantung pada penghasilan harian 

dari hasil panen mereka. Proses tumbang serempak ini dapat menghentikan 

produksi kelapa sawit untuk jangka waktu tertentu, sehingga sumber penghasilan 

mereka terhenti sementara. Kondisi ini memaksa petani harus mencari sumber 
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pendapatan lain atau menggunakan tabungan yang dimiliki, jika ada, untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sistem peremajaan ini sering kali dipandang 

sebagai solusi yang berat, terutama bagi petani dengan skala usaha kecil atau 

menengah. Sistem ini juga berpotensi mengakibatkan perusahaan kehilangan 

pendapatan sementara, karena produksi dan penjualan tandan buah segar (TBS) 

terhenti. Selama proses peremajaan, petani tidak akan mendapatkan hasil selama 

sekitar tiga tahun, yang menyebabkan jeda dalam penghasilan mereka (Zakiah dkk., 

2023). 

2.4.      Gulma di Perkebunan Kelapa Sawit 

     Gulma adalah tumbuhan yang keberadaannya tidak diinginkan oleh 

manusia, karena gulma dapat merugikan manusia baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Secara tidak langsung, gulma dapat mengurangi nilai estetika 

tanaman hias, sedangkan secara langsung, gulma dapat menyebabkan luka atau 

gatal-gatal pada manusia karena beberapa jenis gulma memiliki duri dan racun. Di 

sektor pertanian, gulma dapat mengurangi hasil produksi, bersaing dengan tanaman 

utama, menjadi tempat bagi hama, serta mengeluarkan senyawa berbahaya yang 

menyebabkan allelopati pada tanaman utama (Widaryanto dkk., 2021). 

Perkembangbiakan vegetatif terjadi ketika bagian batang yang tertanam di 

dalam tanah akan bertunas, yang kemudian akan membentuk tumbuhan baru. Selain 

itu, bagian perakaran seperti stolon, rimpang, dan umbi dengan cepat akan bertunas 

menjadi tanaman baru jika terpotong. Pengaruh gulma sangat jelas pada tanaman 

yang masih muda. Pada masa kritis ini, pengendalian gulma harus dilakukan lebih 

intensif dengan memperhatikan ambang batas ekonomi. Tujuan pengendalian 

gulma adalah menekan pertumbuhan gulma hingga batas yang tidak merugikan 

secara ekonomi, bukan untuk memusnahkan gulma sepenuhnya (Emmanuel dkk., 

2018). 

2.4.1.  Gulma Berdaun Lebar 

    Gulma berdaun lebar merupakan tantangan signifikan dalam perkebunan 

kelapa sawit karena dapat bersaing dengan tanaman utama untuk mendapatkan air, 

dan nutrisi, yang pada akhirnya mengurangi hasil produksi. (Rusdi dkk., 2019). 

Beberapa contoh jenis gulma adalah Ageratum conyzoides, dan Boreria alata yang 

dapat dilihat pada gambar 2.5. 



8 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. (a) Ageratum conyzoides  (b) Boreria alata 

(Sumber : Dokumen pribadi, 2025) 

2.4.2.   Gulma Berdaun Sempit 

     Gulma berdaun sempit memiliki daun berbentuk pita yang memanjang, 

batang yang beruas-ruas, serta dapat tumbuh secara tegak maupun menjalar di 

permukaan tanah. Gulma jenis ini dapat bersifat semusim maupun tahunan, dan 

biasanya memiliki pelepah serta helaian daun yang khas (Fitria dkk., 2018). 

Beberapa contoh gulma berdaun sempit adalah gulma Imperata cylindrica dan 

Panicum repens yang dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. (a) Imperata cylindrica  (b) Panicum repens 

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2025) 

 

2.4.3.   Gulma Paku - Pakuan 

     Gulma paku merupakan kelompok Cormophyta berspora yang memiliki 

kemampuan adaptasi tinggi sehingga dapat tumbuh di berbagai jenis habitat, baik 

secara epifit, terestrial, maupun akuatik. Salah satu ciri utama tumbuhan paku 

adalah kemampuannya menghasilkan spora pada bagian bawah daun sebagai alat 

reproduksi, yang memungkinkannya berkembang biak dengan cepat di lingkungan 

yang sesuai (Wahyuningsih dkk., 2019). Contoh jenis gulma paku – pakuan adalah 

gulma Parablecum minus dan Nephrolepis. 

a b 

a b 
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Gambar 2.7. (a) Cyperus compressus (b) Nephrolepis 

(Sumber : PPKS, 2025) 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.     Tempat dan Waktu 

      Penelitian telah dilakukan di perkebunan kelapa sawit dengan sistem 

peremajaan tumbang serempak berusia 5 tahun, yang bertempat di Desa Lubuk 

Kembang Sari, Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025. 

3.2.     Bahan dan Alat 

            Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel gulma yang 

ditemukan di lahan perkebunan kelapa sawit. Adapun alat yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian ini adalah tali rafia, alat tulis, gunting, kertas karton 

putih,buku determinasi gulma, meteran, pancang, dan kamera. 

3.3.     Metode Penelitian 

      Penelitian ini mengunakan metode kuadran dengan mengunakan plot, yaitu 

dengan cara pengambilan sempel dengan melempar petak kuadran pada plot kelapa 

sawit sistem peremajaan tumbang serempak, yang diarahkan dengan survei lokasi. 

Sempel gulma diambil dengan cara menempatkan plot berukuran 10 m x 10 m 

sebanyak lima kali pada setiap lahan terpilih, lalu menempatkan petak kuadran yang 

berukuran 1 m x 1 m secara acak sebanyak 5 kali pada setiap plot, sehingga 

diperoleh 25 petak kuadran yang diamati, yang mana dapat dilihat pada lampiran 1. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian dilakukan dengan survei pendahuluan di lokasi 

penelitian, yaitu di perkebunan kelapa sawit sistem peremajaan tumbang serempak 

di Desa Lubuk Kembang Sari, Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan, Provinsi 

Riau. Survei pendahuluan meliputi penentuan lokasi penelitian, penggalian 

informasi dan pengumpulan data lokasi penelitian. Penggalian informasi serta 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan 

narasumber untuk memperoleh data primer. Tujuan dari survei penentuan lokasi 

adalah untuk mengetahui kondisi dan gambaran umum perkebunan kelapa sawit 

tempat dilaksanakan penelitian. 
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3.4.2. Penentuan Titik Sampel 

Penentuan lokasi dilakukan dengan cara survei lapangan untuk melihat dan 

menentukan titik sampel lahan kelapa sawit sistem peremajaan tumbang serempak, 

lalu ditentukan 5 plot berukuran 10 m x 10 m sampel yang dianggap mewakili dan 

keseragaman pertumbuhan gulma yang berbeda. Masing-masing plot tersebut 

ditempatkan petak kuadran berukuran 1 m x 1 m sebanyak 5 kali, sehingga 

diperoleh 25 petak kuadran yang akan diamati. 

3.4.3. Pengamatan Gulma 

Pengamatan gulma dilakukan sebanyak 5 kali, setiap gulma yang terdapat 

pada petak kuadran diidentifikasi berdasarkan spesies, kemudian hitung jumlahnya. 

Variabel yang diamati adalah jumlah masing-masing  jenis gulma yang ada pada 

petak kuadran. 

3.5.      Parameter Pengamatan 

3.5.1. Kerapatan (K) 

Kerapatan adalah jumlah individu suatu jenis pada suatu lokasi tertentu 

dirumuskan  : 

Kerapatan  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 1 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡

𝐿𝑢𝑎𝑠  𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡
   

3.5.2. Kerapatan Relatif (KR) 

Kerapatan relatif adalah perbandingan kerapatan jenis gulma tertentu 

dengan total kerapatan semua jenis, dirumuskan : 

Kerapatan relatif  = 
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
  𝑥 100 %  

3.5.3.  Frekuensi (F) 

 Frekuensi adalah perbandingan banyak petak contoh yang ditemui suatu 

jenis terhadap petak contoh yang dibuat, dirumuskan : 

Frekuensi             =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑖 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏 𝑝𝑙𝑜𝑡 
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3.5.4. Frekuensi Relatif (FR) 

Frekuensi relatif adalah perbandingan frekuensi suatu jenis terhadap jumlah 

frekuensi seluruh jenis, dirumuskan : 

Frekuensi relatif  = 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
  𝑥 100 % 

3.5.5. Indeks Nilai Penting (INP) 

Nilai ini menunjukan dominasi suatu jenis dalam suatu lahan pertanaman 

atau areal budidaya tertentu dirumuskan : 

Indeks nilai penting = Kerapatan relatif (KR) + Frekuensi relatif (FR) 

3.5.6. Indeks Keanekaragaman (H’) 

     Keanekaragaman jenis adalah parameter yang sangat berguna untuk 

membandingkan dua komunitas dan mengetahui tingkatan suksesi atau kestabilan 

suatu komunitas. Keanekaragaman jenis ditentukan dengan menggunakan rumus 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener : 

                                ∑pi In pi ; dengan Pi = Ni/n 

Keterangan:  

H’       = Indeks Keanekaragaman Jenis  

Pi        = Peluang Kepentingan Untuk Tiap Jenis 

Ni       = Jumlah Individu Setiap Satu Jenis  

n        = Jumlah Total Individu  

Menurut Magurran (2004) nilai indeks keanekaragaman Shannon – Wiener 

(H’) dibagi dalam beberapa kriteia:  

H’ < 1              : menunjukkan keanekaragaman rendah 

1,1 > H’ ≤ 1,5  : menunjukkan keanekaragaman sedang 

1,6 < H’ ≤ 3     : menunjukkan keanekaragaman tinggi 

H’ > 3,1           : menunjukkan keanekaragaman tangat tinggi 

3.5.7.  Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi gulma digunakan untuk mengetahui kekayaan spesies 

gulma serta keseimbangan jumlah individu setiap spesies dalam ekosistem : 

C =  ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)

2
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Keterangan : 

 C = Indeks Dominansi  

Ni = Nilai Kepentingan Untuk Tiap Jenis  

N = Total Nilai Kepentingan 

Kriteria hasil indeks dominansi (Odum, 1996) : 

0 > C > 0,5 = Tidak ada jenis yang mendominansi 

0,6 < C < 1 = Terdapat jenis yang mendominansi 

3.6.     Analisis Data 

Gulma yang sudah didata dipaparkan secara deskripsi. Data dari hasil 

penelitian yang telah terkumpul dari lapangan kemudian dianalisis secara 

kuantitatif menggunakan rumus dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel. 
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V. PENUTUP 

5.1.     Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa vegetasi gulma di 

kebun kelapa sawit sistem peremajaan tumbang serempak didominasi gulma 

berdaun lebar, dengan spesies yang paling banyak ditemukan adalah Ageratum 

conyzoides. Analisis indeks keanekaragaman (H') menunjukkan nilai sebesar 2,44 

yang mengindikasikan bahwa keanekaragaman jenis gulma pada lahan peremajaan 

tumbang serempak tergolong tinggi, sementara itu, hasil analisis indeks dominansi 

(C) memperoleh nilai sebesar 0,10 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat satu 

jenis gulma yang mendominasi secara signifikan dalam komunitas gulma yang ada. 

5.2.      Saran 

Gulma yang dominan tumbuh di kebun kelapa sawit sistem peremajaan 

tumbang serempak adalah gulma berdaun lebar, dan spesies yang yang banyak 

ditemukan adalah Ageratum conyzoides. Disarankan dapat melakukan 

pengendalian gulma dengan herbisida selektif dan berbahan aktif 2,4 D. 
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Lampiran 1. Tata Letak Titik Sampel Petak Kuadran 
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Lampiran 2.  Data Penelitian 

Plot 1 

   

   

   

Plot 2   

   

   

 

No Nama Latin Jumlah

1 Micania micranta 26

2 Ageratum conyzoides 35

3 Prexalis clematide 14

4 Imperata cylindrica 14

5 Asystasia gangetica 35

124Jumlah

No Nama Latin Jumlah

1 Imperata cylindrica 37

2 Asystasia gangetica 28

3 Nephrolepis 17

4 Mimosa pudica 18

100Jumlah
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Plot 3 

 

  

   

   

Plot 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Nama Latin Jumlah

1 Ageratum conyzoides 43

2 Panicum repens 29

3 Borreria allata 20

4 Cleome rutidosperma 13

5 Imperata cylindrica 27

132Jumlah

No Nama Latin Jumlah

1 Asplenium nidus L. 14

2 Borreria allata 24

3 Micania micranta 22

4 Mimosa pudica 17

5 Ageratum conyzoides 35

112Jumlah

No Nama Latin Jumlah

1 Peperumia pullidica 16

2 Ageratum conyzoides 37

3 Panicum repens 17

4 Asystasia gangetica 25

95Jumlah

No Nama Latin Jumlah

1 Ageratum conyzoides 31

2 Imperata cylindrica 18

3 Micania micranta 24

4 Prexalis clematide 29

5 Panicum repens 17

6 Nephrolepis 16

7 Borreria allata 20

155Jumlah

No Nama Latin Jumlah

1 Asystasia gangetica 37

2 Cleome rutidosperma 19

3 Imperata cylindrica 21

4 Micania micranta 28

5 Nephrolepis 14

6 Borreria alata 24

143Jumlah



38 

 

 

   

 

Plot 5 

  

   

   

  

No Nama Latin Jumlah

1 Clidemia hirta 18

2 Prexalis clematide 14

3 Imperata cylindrica 17

4 Cleome rutidosperma 14

5 Borreria alata 21

6  Parablecum minus 13

97Jumlah

No Nama Latin Jumlah

1 Asystasia gangetica 25

2 Clidemia hirta 18

3 Cleome rutidosperma 15

4 Panicum repens 20

5 Ageratum conyzoides 31

109Jumlah

No Nama Latin Jumlah

1 Mimosa pudica 15

2 Clidemia hirta 18

3 Cleome rutidosperma 15

4 Peperomia pellucida 15

5 Prexalis clematide 18

6 Panicum repens 24

105Jumlah

No Nama Latin Jumlah

1 Nephrolepis 14

2  Parablecum minus 15

3 Asplenium nidus L. 16

4 Mimosa pudica 15

5 Asystasia gangetica 27

87Jumlah

No Nama Latin Jumlah

1 Borreria alata 22

2 Asplenium nidus L. 15

3 Mimosa pudica 14

4 Ageratum conyzoides 35

5 Clidemia hirta 17

6 Cleome rutidosperma 17

120Jumlah
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
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